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ABSTRAK

Untuk standarisasi dawn asam (Tomaringdus indica Linn.) menurut Materia Medika
Indonesia V, antara lain dengan penetapan kadar sari dalam alkohol 95% dan air Kloroform F)
(kloroform 2.5 mil + air sampai 10000 ml). Pada penelitian ini akan dilihat apakah ada perbedaan
kadar sari daun asam dani tiga daerah, yaitu Surabaya, Bojonegoro dan Malang. Cara penetapan
kadar sari seperti yang tercantum dalam Materia Medika Indonesia V.

Kata kunci - Famarindus indica Linn.

PENDAHULUAN

Indonesia yang beriklim tropis kaya tumbuh-tumbuhan berkhasiat sebagai obat, baik
yang masih liar maupun yang sengaja ditananyv dibudidayakan. Selama i penggunaan
tumbuhan sebagai obat di masyarakat masih didasarkan pada dugaan-dugaan maupun hasil
dari pengalaman dan pengetahuan yang ditarunkan dari nenck moyang atau belumn didasarkan
pada hasil peneliian dan percobaan (Widjaya Kusuma, ef al., 1993). Kemampuan suatu jenis
tumbuhan untuk mengobati penyakit menunjukkan bahwa tumbuhan terscbut mengandung
zat-zat tertentu yang berkhasiat sebagai obat.

Asam (Tamarindus indica Linn) merupakan salah satu tanaman obat yang sudah
dikenal oleh masyarakat dan tercantum dalam Vademikum bahan obat alam (Depkes a, 1989)
yang menyebutkan babwa daunnya berkhasiat scbagai obat encok, bisul dan sariawan Di
masyarakat sering digunakan untuk obat asma, bengkak, cksim, baik dalam bentuk racikan
tunggal maupun dirack dengan tambuhan obat lain (Widjaja Kusuma, e al, 1995).
Minuman “sinont” terkenal sebagai minuman penyegar merupakan sari dari rebusan sinom
(darn asam yang masth muda) dan kunyit ditambah gula.

Tanaman asam, mempunyai tinggi 15-23 m, bercabang banyak, berkayu keras di
pakai sebagai pohon pelindung. Berasal dari Afrika tropis menyebar ke India dan daerah
tropis lain Berbuah sepanjang tahun, perbanyakan dengan biji dan secara vegetaif Daun
asam adalah anak daun 77 indica Linn, suku Caesalpinaceae (Anon, 1989). Menmurut
Materia Medika, Standard mutunya harus memenuhi ketentuan sebagai berkut :

Pemerian - bau aromatik, rasa asam, kadar abu tidak lebih dari 5%.
Kadar sari yang tidak larut dalam air tidak lebih dari 1%.
Kadar sari yang larut dalam air, tidak kurang dari 32%.
Kadar sari yang lanut dalam etanol, tidak kurang dari 21 % bahan organik
asing, tidak lebih dari 2%.
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